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 Abstract: This research aims to determine the presence or absence of 
improvement of student mathematical problem solving skills after applying the 
Problem Based Learning model. The method used in this research is the quasi-
experimental method. Sampling was carried out with the Simple Random 
Sampling technique with a population of 66 students, and a sample used as 
many as 40 students from X A class as an experimental class and X B as the 
control class. Research instruments used in the form of a description test made 
based on the indicator of mathematical problem solving ability. Based on data 
analysis with ANOVA's one-lane testing method to test the proposed 
hypothesis, obtained results with value (Fcount = 19.283 > Ftabel = 4.10) At 
a rate of significance of 5%, then H0 rejected, so it can be concluded that 
there are Differences in the mathematical problem solving skills of students 
between classes taught with the Problem Based Learning model and 
conventional learning models. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 
menerapkan model Problem Based Learning. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode quasi eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik Simple Random Sampling dengan jumlah populasi sebanyak 66 
siswa, dan sample yang digunakan sebanyak 40 siswa yang berasal dari kelas 
X A sebagai kelas eksperimen dan X B sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa tes uraian (essay) yang dibuat berdasarkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan analisis 
data dengan metode pengujian ANOVA satu jalur untuk menguji hipotesis 
yang diajukan, diperoleh hasil dengan nilai (Fhitung = 19,283  > Ftabel = 4,10) 
pada taraf signifikansi 5%, maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa antara kelas yang diajarkan dengan model Problem Based 
Learning dan model pembelajaran konvensional. 
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PENDAHULUAN 
 
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan penting dalam bidang 
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran pokok atau wajib dalam setiap Ujian Nasional (UN) serta dilihat dari jumlah jam mata 
pelajaran matematika yang lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Pembelajaran matematika memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa, yaitu untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kretif, analitis, evaluatif, dan argumentatif. Konsep-
konsep dalam ilmu  matematika didapat karena proses berpikir. Oleh karena itu, logika adalah 
dasar terbentuknya matematika. Pembelajaran matematika juga memegang peranan sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai permasalahan dalam kehidupan dapat dipecahkan 
dengan menggunakan konsep-konsep matematika. Selain itu, banyak bidang ilmu yang sangat 
memerlukan matematika untuk perkembangannya. Matematika itu bukan pengetahuan yang 
menyendiri dan dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya itu untuk 
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
Peranan matematika sangat penting dalam kehidupan dan pengembangan pengetahuan. 
Mengingat hal tersebut, sudah seharusnya konsep-konsep yang ada dalam matematika dapat 
dipelajari dengan baik oleh siswa. 
Berbagai alasan tentang pentingnya pembelajaran matematika kepada siswa pada hakikatnya 
tidak terlepas dari tujuan pembelajaran matematika itu sendiri. Tujuan pembelajaran matematika 
adalah: (1) melatih cara berpikir dalam nalar atau menarik kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten 
dan inkonsisten; (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang menyebabkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan 
dugaan serta mencoba-coba; (3) mengembangkan kemampuan pemecahan masalah; (4) 
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan 
antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan belajar matematika 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar, mengkomunikasikan gagasan 
serta dapat mengembangkan aktivitas kreatif dan pemecahan masalah. Ini menunjukkan bahwa 
matematika memiliki manfaat dalam mengembangkan kemampuan siswa, sehingga sangat 
penting untuk dipelajari. 
Melihat betapa pentingnya pembelajaran matematika bagi siswa tidak sejalan dengan 
kenyataan bahwa kebanyakan siswa di Indonesia menganggap bahwa matematika merupakan 
pembelajaran yang sangat sulit. Hal ini terbukti dari survei PISA (Programme For International 
Student Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization For Economic Cooperation 
and Development) pada tahun 2012 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di 
Indonesia berada pada peringkat 63 dengan skor 371 dari 65 negara, (Azzumarito, 2014: 75). 
Sejalan dengan itu, hasil PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat  
63 dari 70 negara, (Larasati, N. dkk, 2017: 36). Ini membuktikan bahwa kemampuan peserta 
didik di Indonesia  masih sangat rendah dibandingkan dengan negara maju dan negara 
berkembang lainnya. 
Kemendiknas (Larasati dkk, 2017: 36) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal-soal 
PISA, diperlukan kemampuan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan 
mengecek hasil pemecahan masalah serta diperlukan juga kreativitas yang tinggi. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang pada saat ini menjadi fokus utama dalam 
pembelajaran matematika di berbagai negara.  Namun, kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik saat ini belum sesuai dengan harapan kurikulum dimana pemecahan 
masalah merupakan fokus utama dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga terbukti dari hasil 
tes belajar siswa MA Annizhomiyyah yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata Ujian Akhir 
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Semester (UAS) siswa kelas XI adalah 62,57 dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Ini 
berarti hanya beberapa siswa saja yang nilainya mencapai KKM. 
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru 
matematika di MA Annizhomiyyah yaitu ibu Eneng Jumhuriah, S.Pd menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di sekolah tersebut belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Ia menyatakan bahwa ketika guru memberikan contoh soal yang diberikan 
penyelesaiannya lalu kemudian ia memberikan contoh soal selanjutnya yang harus diselesaikan 
oleh siswa, siswa tidak mampu menyelesaikan soal tersebut karena soal yang diberikan tidak 
sesuai dengan contoh yang telah dijelaskan. Hal ini mengakibatkan kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa di sekolah tersbut. 
Untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa, lingkungan belajar harus diatur 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlinat secara aktif dalam banyak kegiatan matematika 
yang bermanfaat (Henningsen dan Stein, 1997). Peran guru sangat berharga dalam merancang 
sebuah proses pembelajaran yang bisa membimbing siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya agar representasi yang dihasilkan sejalan dengan apa yang diharapkan oleh guru 
serta mampu mengkondisikan siswa agar aktif dalam belajar matematika. 
Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah dengan 
memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat diperbaiki dengan menggunakan 
model-model pembelajaran yang direkomendasikan para ahli dan peneliti. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
adalah Problem Based Learning (Ariandi, 2016: 580). 
Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan yang esensial dari 
materi pelajaran. Problem Based Learning membantu siswa untuk menerapkan pemahaman 
suatu konsep, dengan terlebih dahulu diberikan masalah di awal pembelajaran untuk 
didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-sama. Adapun masalah yang diberikan disesuaikan 




Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi-Experment) yang bersifat 
validation atau menguji Krathwohl (Kurnadi dan Tirta, PS., 2017 : 4), yaitu menguji pengaruh 
satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan 
sebagai variabel bebas dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel terikat. 
Adapun desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok yang 
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kelas kontrol, yang diberikan pretest (tes awal) dan 
posttest (test akhir) seperti pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Rancangan Desain Eksperimen Semu (Quasy-Eksperiment Design) 
Kelompok Tes Awal Perlakuan (variabel bebas) Tes Akhir 
Eksperimen Alami Y1 X Y2 
Kontrol Alami Y1 - Y2 
(Indrawan & Yaniawati, 2016: 58) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MA Annizhomiyyah. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling. Simple Random 
Sampling merupakan teknik yang paling sederhana (simple). Sampel diambil secara acak, tanpa 
memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
undian terhadap kelas yang akan dipilih untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Kemudian diperoleh dua kelas yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu kelas X A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X B sebagai kelas kontrol. 
Variabel penelitian yang digunakan ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning yang 
diberikan pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional yang diberikan pada kelas 
kontrol. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara 
Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mewawancarai guru bidang studi matematika kelas 
X MA Annizhomiyyah. Dalam hal ini pewawancara mengadakan percakapan dengan 
narasumber untuk melengkapi proses pengumpulan data dalam penelitian dan menggali terus 
jawaban yang disampaikan oleh narasumber sampai jawaban yang disampaikan narasumber 
dirasa cukup untuk data penelitian. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
jelas untuk kebutuhan penelitian. 
2. Observasi 
Dalam observasi ini, penulis melakukan kegiatan pembelajaran  baik di kelas eksperimen 
yaitu dengan model pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan kegiatan pembelajaran di 
kelas kontrol yaitu dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
3. Tes 
Tes yang digunakan berupa tes uraian (essay) yang terdiri dari 5 soal. Tes uraian berupa 
soal-soal yang sesuai dengan indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu analisis terhadap jawaban 
siswa pada soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan diolah dengan bantuan 
program Microsoft Excel. Sementara itu, indikator dari tahap pemecahan masalah yang akan 
diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah 
No Tahap Pemecahan Masalah Indikator 
1 Memahami masalah 
a) Mengetahui apa saja yang diketahui 
dan ditanyakan pada masalah; dan b) 
menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat 
sendiri. 
2 Membuat rencana 
a) Menyederhanakan masalah; b) mampu 
membuat eksperimen dan simulasi; c) mampu 
mencari sub-tujuan (hal-hal yang perlu dicari 





a) Mengartikan masalah yang diberikan 
dalam bentuk kalimat matematika, dan b) 
melaksanakan strategi selama proses dan 
penghitungan berlangsung. 
4 Melihat Kembali 
a) Mengecek semua informasi dan 
penghitungan yang terlibat; b) 
mempertimbangkan apakah solusinya logis ; 
c) melihat alternatif penyelesaian yang lain; d) 
membaca pertanyaa kembali; e) bertanya 
kepada diri sendiriapakah pertanyaan sudah 
terjawab. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data hasil penelitian yang 
selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. 
Setelah diberikan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol, 
dapat diketahui hasil belajar yang dicapai siswa pada materi aritmatika sosial melalui post test 
yang diberikan oleh peneliti. Adapun hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
seperti pada Tabel 3 berikut.  
 
Tabel 3. Deskripsi Data Peserta Didik  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas XMaks XMin 
Ukuran Tendensi Sentral 
Standar Deviasi 
Mean Median Modus 
Eksperimen 100 60 81 80 80 10,71153 
Kontrol 90 40 63,5 60 60 14,24411 
 
Dari Hasil perhitungan dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hasil posttest siswa kelas 
X MA Annizhomiyyah yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, ini terlihat dari rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen (81) > hasil 
post test siswa kelas kontrol (63,5). 
Gain adalah selisih nilai posttest dan pretest, gain menunjukan tingkat pemahaman atau 
penguasaan konsep peserta didik setelah pembelajaran dilakukan guru. Untuk menghindari 
kesimpulan biasa penelitian, karena pada nilai pretest kedua kelompok penelitian sudah berbeda 
digunakan uji normalitas. Adapun hasil perhitungan N-Gain yang dihitung berdasarkan nilai pre 
test dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti pada Tabel 4 berikut. 
 










Nilai gain terendah 0,4 Sedang 0,25 Rendah 
Nilai gain tertinggi 1 Tinggi 0,71 Tinggi 
Gain rata-rata 0,72 Tinggi 0,52 Sedang 
 
Berdasarkan data hasil perhitungan N-Gain pada Tabel 4 bahwa tingkat penguasaan konsep 
yang terkait dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode uji Lilliefors. 
Uji normalitas ini mengambil nilai hasil belajar siswa yang berupa posttest dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas dilakukan secara manual dan dengan bantuan 
program microsoft excel. Adapun rumusan hipotesisnya yaitu: 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal (LMaks≤Ltabel) 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal (LMaks˃Ltabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan data dari kelompok eksperimen diambil nilai L= | F(Zi) - 
S(Zi) | yang paling besar yaitu 0,1141, sedangkan berdasarkan pada tabel nilai kritik uji Lilliefors 
pada taraf signifikansi 5% dengan ukuran sampel n = 20 adalah 0,190. Oleh karena Lhitung < Ltabel 
maka H0 diterima yang artinya distribusi frekuensi data yang diuji adalah normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data kelompok eksperimen berdistribusi normal. Setelah diketahui 
bahwa data berdistribusi normal, dilakukan pengujian homogenitas terhadap data tersebut. 
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Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan metode uji Bartlett. 
Adapun hasil perhitungan uji bartlet seperti pada Tabel 4 berikut. 
 
Tabel 5. Tabel untuk menghitung 𝝌𝟐𝒐𝒃𝒔 
Kelompok fj SSj Sj
2 log Sj
2 fj log Sj
2 
Eksperimen 19 2180 114,74 2,06 39,14 
Kontrol 19 3855 202,89 2,31 43,89 




Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai Fobs = 1,370 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 
Ftabel = 3,841. Karena Fobs ≤ Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut 
memiliki variansi data yang homogen. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode analisis varians (ANOVA) 
satu jalur. Adapun rumusan hipotesisnya yaitu: 
H0 : Tidak ada perbedaan bermakna rerata pada semua kelompok (𝜇1 = 𝜇2). 
H1 : Ada perbedaan bermakna rerata pada semua kelompok (𝜇1 ≠ 𝜇2). 
Perhitungan uji hipotesis dengan analisis varians (ANOVA) satu jalur dilakukan peneliti secara 
manual dan dengan bantuan program microsoft excel. Adapun hasil perhitungan uji ANOVA 
satu Jalur seperti pada Tabel 5 berikut. 
 







𝜎2estimasi Rasio F 
Antar-kelompok 
(between group) 









6035 2(20 – 1)=38 
8176
38
= 158,82 - 
Jumlah 9097,5 39 - - 
 
Berdasarkan pada Tabel 6 diperoleh nilai Fhitung =19,283, sedangkan pada derajat bebas 
numerator 1 dan derajat bebas denominator 38 dengan taraf signifikansi (𝛼) 0,05 (5%) diperoleh 
nilai Ftabel = 4,10. Karena terbukti bahwa (19,283 > 4,10 atau Fhitung > Ftabel) maka terdapat cukup 
bukti untuk menolak H0 dan menerima H1, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
bermakna rerata pada kedua kelompok atau ada perbedaan bermakna rerata pada kelompok 




Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan, dengan rincian satu 
kali tes awal (pretest), enam kali kegiatan pembelajaran materi aritmatika sosial dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, kemudian diakhir 
pembelajaran diberikan tes akhir (posttest). Penelitian ini diawali dengan pemberian tes awal 
pada pertemuan pertama. Dari hasil analisis kemampuan pemecahan masalah data awal siswa 
diperoleh rata-rata nilai pretest siswa adalah sebesar 30. 
Pada pertemuan kedua hingga ketujuh peneliti melakukan perlakuan terhadap kelas X A 
yaitu melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning, sedangkan perlakuan terhadap kelas X B yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Kedua perlakuan tersebut dilakukan dalam mata pelajaran 
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matematika pada materi aritmatika sosial. Pada pertemuan kedelapan peneliti melakukan 
pengujian terhadap siswa kelas X A dan X B untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 
peningatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan, yaitu 
dengan dilaksanakannya tes akhir (posttest). Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang memperoleh model pembelajaran 
Problem Based Learning dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi aritmatika social pada kelas X 
MA Annizhomiyyah. Hasil yang didapat pada penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
dari Nisak dan Istiana (2017) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
memecahkan masalah matematika. Hal tersebut dapat terjadi karena pada model pembelajaran 
Problem Based Learning, siswa dibimbing, diarahkan  diajarkan dan dibiasakan unntuk 
menyelesaikan masalah yang efektif dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian 
masalah dan dapat bekerja sama dalam kelompok sehingga proses pembelajaran berjalan efektif 




Berdasarkan analisis data di atas dapat dikatakan ada perbedaan antara siswa yang 
memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi aritmatika sosial pada siswa kelas X MA Annizhomiyyah semester genap tahun 
pelajaran 2018/2019. 
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